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Abstract

Public elementary school buildings in Girimulyo District, Kulon Progo Regency, Yogyakarta
Special Province were mainly old buildings built over ten years. Those buildings have
undergone several changes, maintenance, and services according to the situation and
condition. Regarding the potential for disaster risks in Yogyakarta Special Province, the author
identified and studied the availability of safety facilities for the public elementary schools in
Girimulyo Districts in collaboration with the NGO Mitra Anak Sejati, Child Fund Indonesia and
Faculty of Engineering Universitas Atma Jaya Yogyakarta. This study was conducted to identify
the potential disaster risks and the implementation of disaster management safety facilities for
the public elementary school buildings in Girimulyo District. The result of this study is expected
to contribute to the local government and policymakers related to the education infrastructures
to realize disaster-safe educational facilities/school buildings. The method used in this study is
by conducting surveys and observations in the field and also conducting interviews with the
schools’ staff. The results will be described and qualitatively analyzed to identify the critical
factors in implementing safety facilities related to disaster risk management in general
elementary school buildings.
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Abstrak

Bangunan sekolah dasar negeri yang terbangun di Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian besar merupakan bangunan lama yang dibangun
di atas kurun waktu sepuluh tahun. Bangunan-bangunan SD negeri tersebut telah mengalami
beberapa kali perubahan dan perbaikan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisinya.
Dengan adanya potensi resiko bencana yang ada di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta,
identifikasi dan kajian terhadap ketersediaan fasilitas penunjang keamanan bangunan-
bangunan SD negeri di Kecamatan Girimulyo dilakukan oleh penulis melalui kerja sama antara
LSM Mitra Anak Sejati, Child Fund Indonesia dan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Kajian ini dilakukan dengan bertujuan untuk dapat mengidentifikasi potensi resiko
bencana dan implementasi fasilitas penanggulangan bencana pada bangunan-bangunan SD
negeri di Kecamatan Girimulyo. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pemerintah daerah dan pembuat kebijakan terkait infrastruktur pendidikan untuk dapat
mewujudkan fasilitas bangunan pendidikan/sekolah yang siap dan aman terhadap bencana.
Metode yang dilakukan adalah dengan melakukan survey dan observasi di lapangan dan juga
melakukan interview dengan pihak sekolah. Hasil yang didapatkan dianalisis secara kualitatif
deskriptif untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang penting dalam implementasi fasilitas
keselamatan yang terkait dengan penanggulangan potensi resiko bencana pada bangunan
sekolah dasar secara umum.

Kata kunci: Resiko Bencana, Fasilitas Keselamatan, Sekolah Aman Bencana
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PENDAHULUAN

Peristiwa bencana alam tsunami di Aceh pada tahun 2004, Nias 2005 dan
gempa bumi yang berlangsung di Yogyakarta pada tahun 2006 telah merengut ribuan
hingga ratusan ribu jumlah korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar.
Melalui Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 sebagai Undang-Undang yang
menjadi pegangan pokok dalam setiap penanggulangan bencana di Indonesia,
Pemerintah Republik Indonesia melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) bertugas mengatur segala hal yang terkait dengan kebencanaan melalui
segala upaya yang tepat guna dan berdaya guna.

Sekolah/madrasah aman bencana merupakan salah satu upaya yang telah
diinisiasi oleh BNPB melalui Peraturan Kepala BNPB No. 4/2012 dan juga oleh
Kementrian Pendidikan Nasional melalui Surat Edaran Mendiknas No.
70a/SE/MPN/2010 tentang pengarusutamaan Pengurangan Resiko Bencana (PRB)
yang kemudian diperbarui dengan Kepmendikbud No. 110/P/2017 tentang Sekretariat
Nasional Satuan Pendidikan Aman Bencana.

Menurut Pramajati et al., (2020) di dalam dunia pendidikan, komunitas sekolah
merupakan salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam hal kesiapsiagaan
terhadap bencana alam. Komunitas sekolah dapat menjadi sebuah agen perubahan
yang sangat potensial dalam menyebarkan wawasan pengetahuan terkait kondisi
fenomena alam di lingkungan sekitar sehingga dapat memberikan motivasi kepada
masyarakat untuk lebih meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap
pengurangan resiko bencana. Pengurangan resiko bencana menjadi hal yang penting
dan utama mengingat kondisi daerah di Indonesia sebagian besar merupakan daerah
yang rawan bencana.

Dalam implementasi kebiijakan terkait pengurangan resiko bencana di daerah,
instansi pemerintah yang bertanggung jawab adalah pemerintah daerah setempat
beserta Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sedangkan untuk sektor
pendidikan, instansi yang berwenang adalah Dinas Pendidikan daerah setempat.

Terkait pengurangan resiko bencana di sekolah, Roeswanto (2022) melalui
studinya di SMPN 1 Cangkringan, Sleman yang memiliki faktor resiko bencana
dominan berupa letusan Gunung Merapi, menunjukkan hasil bahwa tingkat
kesiapsiagaan siswa dan guru SMPN 1 Cangkringan masih tergolong di level sedang
dan belum siap secara keseluruhan. Hal ini juga diperkuat oleh Tyas et al., (2020)
dalam hasil evaluasinya terkait manajemen program sekolah siaga bencana di SMPN
2 Cangkringan, Kabupaten Sleman yang menyatakan bahwa kurangnya rasa
kepedulian banyak pihak terhadap pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana
merupakan hambatan terbesar. Kondisi aman dan kondusif dapat menjadi bumerang
karena bencana tidak dapat diprediksi kapan akan datang.

Selain bencana alam, bencana terjadinya kebakaran juga merupakan hal yang
juga harus diwaspadai karena bencana kebakaran merupakan bencana yang sering
muncul terlebih pada bangunan-bangunan seperti rumah tinggal, pusat pertokoan dan
perbelanjaan, pasar dan sekolah. Lestari et al., (2011) melalui kajiannya terhadap 5
bangunan sekolah dasar negeri di Jakarta menemukan bahwa kondisi keselamatan
kebakaran pada bangunan-bangunan SDN di beberapa wilayah di Jakarta tergolong
dalam kategori yang buruk karena komponen-komponen wajib dalam upaya
keselamatan terhadap bahaya kebakaran belum dapat terpenuhi oleh pihak sekolah.
Hal ini menjadi suatu perhatian yang cukup serius mengingat angka bencana
kebakaran di Kawasan DKI Jakarta juga tergolong tinggi.

Pada kesempatan ini penulis telah melakukan studi di sekolah-sekolah dasar
negeri di daerah Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bangunannya termasuk ke dalam golongan bangunan-bangunan
lama karena sudah terbangun dalam kurun waktu lebih dari 10 hingga 20 tahun.
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Karena bangunan-bangunan sekolah dasar negeri ini termasuk bangunan yang sudah
berusia lama dan berlokasi di Kecamatan Girimulyo yang kondisi kontur tanahnya
berupa perbukitan dengan keadan kontur tanah yang tergolong rawan terhadap
potensi bencana tanah longsor. Studi ini sangat penting dilakukan melalui suatu
kegiatan assessment terhadap kondisi kelayakan bangunan dan kaitannya dengan
potensi terhadap resiko bencana.

‘ PETA BAHAYA TANAH LONGSOR KABUPATEN KULONPROGO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Gambar 1. Peta lokasi letak Kecamatan Girimulyo Pada peta potensi bencana tanah
longsor di Kabupaten Kulon Progo, DIY
Sumber: BPBD Kabupaten Kulon Progo (2013)

Kecamatan Girimulyo di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan daerah perbukitan dengan perbedaan kontur tanah yang cukup tinggi serta
rawan terhadap bahaya tanah longsor yang diakibatkan oleh meningkatnya kejadian
bencana cuaca ekstrim (hidrometrologi). Menurut data dari laporan angka kejadian
bencana dari BPBD Kabupaten Kulon Progo, jumlah angka kejadian bencana tanah
longsor pada tahun 2020 adalah 208 kejadian dan pada tahun 2021 menurun menjadi
155. Sedangkan untuk angka kejadian bencana cuaca ekstrim/hidrometrologi pada
tahun 2020 adalah 285 dan pada tahun 2021 menurun menjadi 240. Meskipun
terdapat penurunan jumlah angka kejadian, kewaspadan dan kesiapsiagaan dalam
menghadapi resiko bencana tetap wajib ditingkatkan. Apabila melihat kondisi alam di
Kabupaten Kulon Progo secara keseluruhan, beberapa bagian dari daerah ini berada
pada lokasi patahan kerak bumi yang dapat mengakibatkan potensi munculnya suatu
kejadian bencana alam. Berdasarkan sejarah kebencanaan yang terangkum dan
tercatat dalam Data dan Sejarah Bencana Indonesia (DIBI), tanah longsor merupakan
kejadian bencana yang paling sering terjadi di Kabupaten Kulon Progo (BNPB, 2014).

Studi assessment ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi eksisting fasilitas
sekolah yang berupa bangunan dan kelengkapannya dari segi struktural, arsitektural
dan mitigasi kebencanaan yang dilakukan pada 11 SDN di wilayah Desa Giripurwo
dan Desa Jatimulyo, yang berlokasi di Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil yang didapatkan diharapkan untuk dapat dipakai
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sebagai acuan dalam memperbaiki dan meningkatkan kapasitas masing-masing
sekolah agar dapat lebih mempersiapkan diri terhadap potensi resiko bencana yang
ada di masa yang akan datang.

METODE

Studi terkait fasilitas keselamatan bangunan gedung sekolah terhadap potensi
bencana pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta ini dilakukan menggunakan metode survey dan
observasi secara visual yang menekankan elemen-elemen struktural, arsitektural dan
kebencanan dengan mengidentifikasi: 1) kondisi kontur tanah, bangunan eksisting dan
potensi kebencanaannya, 2) identifikasi kerusakan pada bangunan, 3) aksesibilitas
dan alur sirkulasi, 4) kesiapsiagaan terhadap bencana alam dan kebakaran.

Kegiatan studi ini dilaksanakan pada pertengahan-akhir tahun 2019 sebelum
pandemi melalui kerja sama antara LSM Mitra Anak Sejati, Child Fund Indonesia dan
Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada 11 bangunan SD Negeri di
Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. Kesebelas SD Negeri tersebut adalah:
SDN Niten, SDN 1 Giripurwo, SDN 2 Giripurwo, SDN Ngesong, SDN Wadas,SDN
Kepundung, SDN 1 Jonggrangan, SDN 2 Jonggrangan, SDN 1 Sokomoyo, SDN 2
Sokomoyo, dan SDN Pringtali.

Hasil pengamatan dianalisis secara kualitatif-deskriptif untuk dapat ditemukan
benang merah dalam rekomendasi yang terkait faktor keamanan, keselamatan
terhadap potensi bencana dan keberlanjutan dari bangunan-bangunan yang ada pada
obyek studi tersebut di masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data dari kesebelas bangunan sekolah dasar negeri di Kecamatan Girimulyo
dapat dilihat pada tabel 1. Untuk hasil studi terkait identifikasi permasalahan elemen
struktural-arsitektural bangunan dan lingkungan di sekitarnya dapat dilihat pada tabel
2, sedangkan untuk identifikasi terkait identifikasi elemen kebencanaan dapat dilihat
pada tabel 3. Sedangkan untuk foto terkait posisi kondisi beberapa bangunan sekolah
yang berpotensi pada kebencanaan dapat dilihat pada gambar 2, untuk foto identifikasi
beberapa kerusakan dan kelengkapan sarana-prasarana yang terkait dengan
keselamatan bencana kebakaran dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 2. Kondisi bangunan beberapa sekolah dan potensi kebencanaannya
Sumber: Pokumentasi PPKT FT UAJY (

0

Gambar 3. Kondisi bangunan beberapa sekolah terkait kerusakan dan
sarana kesiapan terhadap bencana kebakaran

317




Seminar Nasional “Geoliterasi dan Pembangunan Berkelanjutan” 2022 dan Seminar Nasional
Manajemen Bencana PSB (SMBPSB 2022)

SHEs: Conference Series 5 (4) (2022) 314- 324

Sumber: Dokumentasi PPKT FT UAJY (2019)
Tabel 1. Data sekolah dasar negeri di Kecamatan Girimulyo

Jumizh Jumish
Ba. | wrs Sekalsh Al i Bl e b s s I Bz Rlma vl yang per sh —e | = Zumber air [ TSN Py
Cikun ik ks doys Dk
[ b gunan
chue kol ket (1 [EFES
b g LIS (1 e T L PO —
B P e v P (——— [Fafun 2008 diionrencnass | [ sRAUTECRA po ok
oo g ol PALL) [pca Bagln 23p e ""‘“:':::‘ Narse rumah pendudue
g pesrptslooen (1)
Fucngs 'WC ()
Muu- U i ksl oo 1 ey palcsrsngsn
Ry g (1 Sl wen w0 RN
Ry LGS (1) Tirmu - rumash dan [ahon @ end ud ukc
. G Ko . 165, AT 18 Flunyg parpursion (1) | —— shumrsrtash  Dacrumsh penduduc
2 |somi Cripursa AP, Gl punen. Girmuiyg. 11 '3 Fang lordin (B . mrumm 1Ll T et et e tekec
Wuion Proga. g chagpur (1) g Loricn aie
P g (13
Py ko el & 'WC @)
| Furargg Mushal 51
[Fuong e gru Ly U arac POLAEY Girimulya
Py kst o doaksh (1 Sl e - SO ] Gl Fipunsa (1 an sk
LS (1
r!p-'r:-::hnm.l.l i S aungd g ::::II:: :::nm
1 |somz Gripussa m@": E-an & i s wm'?"‘::.h Ilamd | Fiwers  dporpskon s ool
Feorg cagur (13 |ospaarm dndng —=
Py 'WC ()
Rty 'WeC ik s 1)
R ang LAC (1
I e s g bcranygen
iy kpusds n eta [ 1) Sl e - e s b e
g LIS (1) Tirmar: [ 3n umum
ooy perpunesioan 1) s 07 rcn :"’:‘:‘:“.'::: Darat P AT
4 |sommgsane r:;:,:::m 15030 [ x:ﬂ:: ﬂm":‘;{m 1Lt 1000 mﬂh-.‘:ww
g C 1 b () e :d.u:.mm W] rrmer
Py Wi puru (3
Fung Lab (1)
| Franyg mertas s (1)
g kewe o 1) L e p sdorsngesn
gt koapady asietah (1) Saad e - jad 2 i
Ry LIS (1) [T S raracnsal st M gl yang Tirrar: ol 3n umum b sion @irsm
5 |omwista :“':::m Grimin, R b s dunpenppaerinn | Dlaes | i [
| luargg " 1 e L5 sk bl snizh
Py Wi jpuna (13
b
[Feoyg earear g1 1 i | s LTS LT
Py kst o donksh (1 Sl v sl d naoeash
Py L (1) Tirrwr: e sh o g
o (1) Dairat | sk U mam
fr— x:m”_ [T SN reracraell s E iy 1t !
G | oMK spundung Sriruen, Kuian Proga [ [ —— g o | G chan N g 1Lt 1wt digompsicn ko ioice |
jaacts o o asdatan i
ooy Ao s ()
oy Wi jpunu (73
Foryg TH (1
Pty s s (1)
[Fong rear garu ity Frafn 1930 refmat et catam U arac ru mah e nducuE
Fuorag st ncaksh (1) 110 ks sy g e | 1 Laresd cdn 2 Sl e - rum s e dudu k-
g e (1) s sl arag b, s [ e g TIPUIr=ramah ks e
7 |soM1 onggrangan :""'m""“w"'“' 16 & |Ruonguein Jesuan 2L [P — b | skt
R e e
g s i1
[ st dun perpusioon
Ry oo jgaru (1) L 3 U ok s e ke
ooy ket 1 iz [ 1) Sl e - ruami s e du ke
g e (13 Tirrar: rumsh panduduk
oy pesrtsmuen | Ly Osrst r U @ snd ud uk
Frorg brarg (1) [T NN raacnal i
Py B (1 Jraspios s, psertasin
g TU L) feciorn: it dhn
1 | somz g [ AT o 6 |Romsmy bargeriin kool | Llaind | 150wk P
Wi Proge a3, T ADLE-LT
e e—— franrem parygesrrinn ke
Tabel 2. mmﬂ_’ T
oy Wi jpunu (73
R ki [
oy chasaur (13
Ry g (1)
[Pz e gorat 1y DEarx Paar Cubibe
iy kst n s [ 1) Sl st sl sl
Ry LIS (1) Tirrar: rumah s nduduk
Founy: peraursiaa 11 Darat- parh atsmn graging
datirrul krtin LA bertsioen kor
LR — ?’mnmn:éa e & r‘m:ﬁ o Lo T it _';
Founyg g &
ooy ke (1
g parkr (1)
g 'WC (53}
[Py e garu 1 1L 2 | k) LT LY
Ay sty 1 siontsh (1) Sl 3 - rum sh penduduk
oy, sl P LBCS (1} [T 20017 reracnsenl g IIL:I:':: Dedudanberoms  Timur|dan umum
10 |SDN 2 Sala meya Sriruen, M Proga A [ m:::‘:r.rmn- e -uw:k:l = TN II.::-:'I:HM(A Darse rurrah p snd ud uk
Fuongs e (1
Frng puacdsng G
Pl 3 bty g (1) Lk arac ru mash e nduchule
Pl sy bzl el (1 Sl e - rumi s e duduke
Pl g LS (13 Tirrar: rumsh psnduduk
o m_mnmn . P A P Crduwonbems L sk umum & mmah
Proga e Pl 3ig bt (1 luran Ut g
(i
Pl 2 chu e (13
Pl ey s e (21
3 P ol (1

318




Seminar Nasional “Geoliterasi dan Pembangunan Berkelanjutan” 2022 dan Seminar Nasional
Manajemen Bencana PSB (SMBPSB 2022)

SHEs: Conference Series 5 (4) (2022) 314- 324

by b ek v

| i Lt ekt ko losnetakcn pacs b
e

rmm
ETEPFE Y

Bemad [y ran e amn @ty Beber aa D g md sh ot i rada P e 8 a3 Tk b
it Bayun s et ot i L AT dan
e
1 SO s — I Lo bk i et et s el = S
[ e e s dah nus s = e
4
e addaard e ey [akn
A i e 2 o rath rnim
1A el a7 | i LT
T 2t B i Pt A e 3 ] e Bl i T g Tl L B it Meiiah B L S| Mo
by b ke [ree = e o ey DO b s by s e b by e
[r— " FT—— i PO T M S WINT TarpTRCRs] P,
et By s - Pl T psbinh

2 SIOM 1 Garigun wes

Pt derveer b gpurnen o sl ko

fcad Loy s o e i caskaan hesba i e b
st mrncn e i Loy bl e, vk ey B e e

"N s e s e 3 sk £ 0 o d s e
Ik L e S-Sk N i i Dl S e
oy

[V o g e s e o o e b kb

i e e o o sy ey o P . i s

hh I — " s rrasish ko B LT R ER
s 3 ek i b g
[ tarh | bty ctayas o icasryg Exeraiy v g kel sl e —
e i ol 2P i e [ ]
R M roenie b beroen o akn b, e e culosn
——— T T L I E ]
EET T r— e
e =y D ey ke Fo i B o iing G o b
A (]
e [rmrge—
cuioun curmm
[ I R —— M o b Faberon ssbo b bin o gl o
; sk o L P T el s it s foacd e rocks 4 kst el i it
4 50M Mpeacry
i e e 3 o e e s B e
s ] Totred aqrars ey @ aechi 0 il s BER U LR e
P chsic e CLICUT CLTY
[Toer ctagzat: ostuesr '] A o iy by | ke chm i
or il
Mot e o | i Mrgpioungpan ssion bh berup s - [ ing — [ty
S 50 W e i e
v L T ———
ctunr. 0y ctun
[T chaguast: Ncin,

| wnes b bermrrs s g3

& 50M Kupumiury

W L b oy By e asiooiah o T e
g e s g e g oL S0 e, e et
Pt i PR e e L e Eaerah
e k sk ks

[0 s o T s ke b cmadcun Faikc

Mba s b e rods  den rods 4 smond s
ey s |,

Pty mal bergyrars tercten atkoon dis | b
R e e e d s i sy siosn
by ka6 e ey = i | s

[ mcmectacnery WAIC il e rrasTasrh | 8 et

MWenr e | e Biggiourgesn ssios sh Beua s

[P s e = sy b 1 i B g bk

Al e s e o ol ol e s culoug f b g
e 3 s 3 e s e ke bl b bl

7 SDM 1 keey

iy glsbih G o B e den lebih [r it P = ikl sk b ok wTam
raictah CE 8 e T, B e e 0 e b Bsered
ety b yaen d s T F T T e P ——————
|l i bt
e e -
=T rctuin chard | slsen [Toer chigres: Inssrastales o i oy g c Lo b s o osds
e Kot temh oo sisteneys [ugs lsbh (dind ing s ssh sish S B ek Jadan P s

]

[Tar et
o 1= s

Mt rad A e rads T soe e mgco
L ]

deTae

& 50N 2 e acgas

[T wia 1 s mad i mad & b oy
T, R T [ L ko
B bt | et by vt v st th rwnd sh

[Tar chagmst bk s - ey pl oy ks sy bt
b cduh b e b

b w1 [ e boad L £ 3 okt L borarr o sadoi
g bl ko chen ety ek pons ik e Y
k.

o ar ek mebel 3h utars b ooy

A s e
|erasen st prsdag s

8 3 i ey

PO 3 Pt 0 e rrerypsom. ko ot T
sl s sy

b e o Caaray, ek gl mucl a ad ad ud

|2 aracay praka e g WS el i @ srpena pos an
ket b 3 - g e

Ml gy e b Lo e o skocn G dak
ke o chulc RO Lt ko e S -

| sk chaery B 2 o ks cf it i sy NG

£ =]

IE Eaah Ve s ‘cart
—g . e M T b e o e BT ST
st e g rod s 2 chen rods 4 gt by un g o
b oo | s ol e n iy by
& SO Sl r-hum--h-z-—:un::upzmu

o s skl dshit o 3 ko 0y macish ol
g o ke e [ FU%

o evyadiar e i g - iy

LY Kin

|rrasrin saeyaion b an s b
iz

A S0 I Solsmcys

Wz e | i Birgpiurgran asion h berug s
mrmh i e chan
iy 2 mslonbuh b et 0 aets koon e v g
ki

Al ok ke B et ol sl b | sk ey o i
i, 3win | e
gt e s b ey i L i e s [ 2

Pty ki Egr 2 0 2 B Sy e @ sloatah Yo

| s e g ] e T

e RN rETHT S i bl L o iFin ish e

ek etk e s g ks b e char o den b srkad o
st g v

11 SO Pl

e

Pasts bahuin bl 20 1 Ers B Sy & 1 skoateh g
citsiud

P afian dn
feicn ros rvmiy ol e sl s o scadcan

ET

Tad sqast bt & rT Fds S8 S0 TS

319



Seminar Nasional “Geoliterasi dan Pembangunan Berkelanjutan” 2022 dan Seminar Nasional
Manajemen Bencana PSB (SMBPSB 2022)

SHEs: Conference Series 5 (4) (2022) 314- 324

Tabel 3. Hasil studi terkait identifikasi permasalahan elemen kebencanaan
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Pembahasan
a. Kondisi kontur tanah, bangunan eksisting dan potensi kebencanaannya

Sebagian besar daerah di Kecamatan Girimulyo berada pada kontur tanah
perbukitan. Sekolah-sekolah dasar negeri yang disurvey semua kondisinya berada di
antara lembah dan tebing. Posisi bangunan sekolah berada pada lahan yang relatif
datar, tetapi ada beberapa masa bangunan yang berlokasi lebih rendah atau lebih
tinggi. Hanya saja perbedaan dengan kondisi elevasi kontur di sekelilingnya terdapat
perbedaan yang cukup signifikan.

Perbedaan elevasi kontur dengan lingkungan sekitarnya ini membuat potensi
terjadinya bencana tanah longsor cukup tinggi. Terdapat beberapa kondisi tebing yang
cukup curam dan tinggi tetapi belum diberi konstruksi talud seperti yang berada pada
SDN Ngesong dan SDN Kepundung, hal ini dapat menjadi perhatian yang cukup serius
ke depannya. Sedangkan pada SDN 2 Sokomoyo hanya sisi utara pada tebing yang
cukup curam saja yang sudah ditalud. Pada sisi bagian tebing barat-daya belum
dibangun konstruksi talud karena masih terdapat permasalahan sosial dengan
tetangga. Hanya di SDN 1 Sokomoyo saja yang potensi ancaman longsornya relatif
lebih kecil dibandingkan dengan potensi bahaya longsor pada bangunan sekolah dasar
yang lainnya. Namun di SDN 1 Sokomoyo ini pada bagian sisi barat bangunan sekolah
terdapat saluran drainase umum yang cukup besar, apabila terdapat curah hujan
dengan debit yang cukup tinggi dapat mengakibatkan banjir pada lahan sekolah
karena saluran tersebut langsung mengarah ke lahan sekolah tanpa sarana drainase
yang memadai. Hal ini juga perlu mendapat perhatian dari pihak-pihak terkait ke
depannya.

b. Identifikasi kerusakan pada bangunan
Kerusakan yang teridentifikasi pada obyek studi disebabkan karena faktor usia
dari material bangunan dan pemilihan jenisnya yang dipakai pada bangunan tersebut.
Sebagian besar bangunan merupakan bangunan berusia lama yang terbangun lebih
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dari 10 hingga 20 tahun. Material bangunan yang rusak biasanya berupa material kayu
pada rangka atap bangunan, rangka plafon maupun kusen pintu atau jendela.
Kerusakan ini teridentifikasi berupa pelapukan sehingga menyebabkan deformasi
struktur atau perubahan bentuk aslinya yang mengakibatkan ketidakstabilan,
kerusakan dan akibat fatalnya berupa keruntuhan. Sedangkan kerusakan lainnya juga
dijumpai pada beberapa bagian plesteran dinding yang mengelupas karena material
lamanya masih menggunakan plester kapur dan pasir bata merah sehingga mudah
lepas dan lembap.

Peneliti juga menjumpai bangunan TK yang menjadi satu kesatuan bangunan di
SDN Kepundung mengalami kerusakan yang cukup parah pada bagian atap dan
dindingnya, namun menurut penuturan pengelola walaupun bangunan sudah dalam
kondisi rusak parah, tetapi masih tetap digunakan untuk kegiatan belajar-mengajar. Hal
ini sangat disayangkan dan sesuai dengan yang disampaikan oleh pihak pengelola
bahwa hal tersebut masih terus dilakukan tanpa adanya perbaikan karena masih
belum terdapat kejelasan terkait kepemilikan bangunan tersebut. Selain bangunan TK,
di SDN Kepundung ini teridentifikasi kondisi WC siswa yang sangat tidak layak namun
sudah ada rencana akan direnovasi karena posisi bukaan pintu dan ventilasi membuat
adanya polusi bau di kelas sekitarnya. Selain itu, didapati juga di SDN Kepundung ini
bahwa pagar pengamanan pada tebing sisi tenggara sudah sangat tidak layak karena
kondisi kontur tanah termasuk curam dan rawan longsor, tetapi instalasi pagar hanya
sekadar seadanya saja.

c. Aksesibilitas dan alur sirkulasi

Perbedaan elevasi kontur yang cukup signifikan pada kondisi tapak bangunan
sekolah juga berpengaruh pada sirkulasi pencapaian baik untuk pejalan kaki maupun
kendaraan roda dua dan roda empat. Seperti yang terdapat di SDN Niten, SDN 1
Giripurwo, SDN 2 Giripurwo, SDN 1 Jonggrangan, dan SDN 2 Sokomoyo, untuk akses
pada pintu masuknya sangat membahayakan karena ujung dari ramp
turunan/tanjakannya langsung mepet kepada jalan utama yang cukup ramai pada jam-
jam tertentu. ldealnya, setelah ramp turunan/tanjakan diberikan ruang yang cukup
berupa bordes untuk pejalan kaki maupun kendaraan roda empat untuk dapat berhenti
memastikan situasi sekitar aman sebelum dilalui. Karena pada bangunan-bangunan
tersebut, selain terdapat perbedaan kontur tanah yang cukup signifikan, juga lokasi
pintu gerbang utama sekolah terletak pada bagian tikungan jalan utama yang cukup
membahayakan. Perlu ada penyesuaian desain lebih lanjut dalam hal ini supaya faktor
keamanan terhadap pengguna jalan maupun pengguna bangunan dapat lebih terjamin.

Untuk sirkulasi di sekitar bangunan sekolah, banyak dijumpai pembuatan
instalasi anak tangga dan ramp vyang tidak sesuai dengan standarnya. Pada anak
tangga biasanya untuk sisi vertikal (optrede) dan sisi horizontal (antrede) banyak yang
terlalu jauh jaraknya sehingga tidak sesuai peruntukannya untuk anak-anak sekolah
dasar. Sedangkan untuk instalasi ramp banyak yang dibuat hanya sekadar pelengkap
saja tanpa memperhatikan kaidah standar kemiringan dan finishing yang tepat, aman
dan nyaman. Hal ini dapat mengakibatkan kecelakaan penggunanya, terlebih bagi
pengguna yang berkebutuhan khusus/disable. Pembuatan jalur dan alur sirkulasi yang
sesuai untuk selasar dengan lebar yang cukup (minimal 1,5 meter untuk bangunan
umum), instalasi ramp dan tangga yang sesuai standar akan mendukung dalam upaya
kesiapsiagaan dan meminimalisir potensi resiko bencana yang ada.

Terkait sirkulasi untuk kebencanaan, di SDN Pringtali akses pada bagian
depan/masuk ke sekolah perlu mendapatkan perhatian khusus untuk dikaji ulang
karena luasan ruang manuver kendaraan sangat terbatas. Hal ini akan sangat
menyulitkan apabila terdapat kondisi darurat yang akan membutuhkan adanya
mobil/truk pemadam kebakaran/ambulan di lokasi.
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d. Kesiapsiagaan terhadap bencana alam dan kebakaran.

Hal yang cukup menjadi perhatian serius dalam studi yang dilakukan ini
adalah terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi resiko bencana kebakaran dan
bencana alam. Dari kesebelas sekolah dasar negeri yang disurvey, sebagian besar
(82%) dari sekolah-sekolah negeri tersebut belum memiliki ketersediaan perangkat
APAR (alat pemadam api ringan) yang wajib disiapkan sebagai antisipasi apabila
terjadi bahaya kebakaran dengan syarat yang idel, cukup dan memadai. Kondisi yang
cukup unik ditemui di SDN Ngesong, APAR yang disiapkan berupa APAR yang dipakai
untuk kendaraan (berbeda peruntukan dan kegunaaannya). Dan itu pun posisinya
disimpan di ruang guru karena kalau ditaruh di kelas sering dipakai untuk bermain oleh
siswa. Untuk APAR yang terdapat di SDN 2 Jonggrangan hanya terdapat 1 dan itu pun
disimpan dengan baik dan masih dalam kemasan plastik (belum dipersiapkan apabila
sewaktu-waktu dibutuhkan). Jadi dalam hal ini keberadaan perangkat APAR hanya
sebagai formalitas saja, belum sebagai sebuah kebutuhan. Bahkan dari cerita salah
satu responden pengajar di salah satu SDN, mengatakan apabila ada penilaian
sekolah, sekolah yang belum memiliki sarana APAR, biasanya meminjam ke sekolah
yang sudah punya sarana APAR supaya dapat memenuhi persyaratan penilaian saja.
Apabila penilaian sudah selesai dilaksanakan, APAR tersebut dikembalikan lagi ke
pemiliknya. Karena APAR belum menjadi prioritas utama, simulasi kebencanaan terkait
bencana kebakaran pun belum pernah dilakukan di semua obyek studi.

Terkait kesiapsiagaan untuk resiko bencana alam, semua sekolah ternyata
sudah pernah melakukan kegiatan simulasi kebencanaan, namun frekwensinya
berbeda-beda. Ada yang baru sekali, ada yang sudah dua kali atau beberapa kali.
Sebaiknya pihak sekolah mulai menjadikan simulasi kebencanaan ini menjadi agenda
wajib pada waktu-waktu tertentu secara rutin sehingga seluruh warga sekolah ini sadar
dan terbiasa bersiap terhadap segala resiko bencana.

Berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No. 4 Tahun 2012, mengenai ruang
lingkup pedoman penerapan sekolah/madrasah aman dari bencana ini diarahkan pada
aspek mendasar, yang berupa:

) Kerangka Kerja Struktural, yang terdiri dari:
- Lokasi aman
- Struktur bangunan aman
- Desain dan penataan kelas aman
- Dukungan sarana dan prasara aman
(2) Kerangka Kerja Non-Struktural, yang terdiri dari:
- Peningkatan pengetahuan, sikap dan Tindakan
- Kebijakan sekolah/ madrasah aman
- Perencanaan kesiapsiagaan
- Mobilitas sumberdaya
Kemendikbud & UNICEF, 2015 melalui Modul Pilar 1- Fasilitas Sekolah Aman
menyatakan bahwa secara umum dalam rangka penerapan Sekolah Aman, sekolah
diharapkan mampu melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

- Memilih lokasi sekolah yang aman dan melaksanakan perencanaan ketahanan
terhadap bencana dan konstruksi nya untuk menjadikan setiap sekolah baru
menjadi sekolah yang aman.

- Melaksanakan skema prioritas dan retrofitting dan perubahan lokasi sekolah
(termasuk merelokasi sekolah-sekolah yang kurang aman).

- Menimimalkan risiko struktural, non-struktural dan infrastruktur untuk membuat
bangunan dan fasilitas untuk menyelamatkan diri dan evakuasi.
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- Memasukan akses dan keamanan bagi para disabilitas dalam perencanaan
dan konstruksi fasilitas sekolah

- Jika sekolah direncanakan sebagai hunian sementara komunitas, maka
perencanaannya diharapkan

- untuk memasukkan kebutuhan untuk kaum disabilitas, dan menjamin bahwa
perencanaan juga memenuhi kebutuhan untuk fasilitas alternatif untuk
kelangsungan pendidikan.

- Menjamin bahwa akses anak-anak ke sekolah aman dari risiko fisik (seperti
jalur pejalan kaki, jalur penyeberangan jalan dan penyeberangan sungai).

- Memasukan fasilitas air dan sanitasi ke dalam potensi risiko (seperti fasilitas air
tadah hujan dan fasilitas toilet/ kamar kecil berjajar).

- Melaksanakan intervensi yang memperhatikan perubahan cuaca untuk
ketahanan terhadap air, energi dan makanan (misalnya penampungan air
hujan, panel surya, energi baru dan terbarukan, taman sekolah).

- Melakukan pemeliharaan fasilitas sekolah dan menjaga keamanan.

Fasilitas sekolah aman menjadi kondisi yang dapat diandalkan dalam memberikan
keamanan bagi warga sekolah pada saat terjadi bencana.

Dalam interview yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa responden dari
obyek-obyek sekolah dasar negeri tersebut menyatakan bahwa sebenarnya mereka
sadar akan pentingnya kesiapsiagaan terhadap bencana alam dan kebakaran, tetapi
terdapat kendala-kendala yang membuat mereka tidak dapat secara maksimal
mempersiapkan sekolah dalam mitigasi bencana maupun keselamatan bencana
kebakaran. Kendala yang terbesar adalah kurangnya ketersediaaan dana pendukung
dan dukungan dari instansi-instansi pemerintah maupun pihak masyarakat/swasta
serta belum adanya komunikasi yang baik di antara pihak sekolah dengan pihak-pihak
yang berwenang.

Hal ini sejalan dengan studi yang pernah dilakukan oleh Hayudityas (2020)
yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan sebuah mitigasi biasanya terdapat
beberapa faktor penghambat seperti: 1) kurangnya pendampingan dari pihak ahli, 2)
kurangnya anggaran untuk pelaksanaan kegiatan 3) tidak semua materi dapat
dipadukan dengan konsep Sekolah Siaga Bencana, dan 4) kurang terjalinnya
komunikasi yang baik.

SIMPULAN

1. Bangunan-bangunan sekolah dasar negeri yang disurvey merupakan bangunan
lama yang sudah terbangun lebih dari 10-20 tahun. Kerusakan-kerusakan yang
muncul merupakan kerusakan yang diakibatkan oleh faktor usia bangunan dan juga
faktor penyebab lainnya yang berupa daya dukung tanah pada bangunan dan
pengaruh perubahan iklim hidrometrologi (hujan lebat, angin dan badai) yang
mempengaruhi kondisi fisik pada bangunan beserta lingkungannya.

2. Pada waktu pembangunan sekolah dasar-sekolah dasar negeri tersebut, faktor
fungsional sebagai fungsi sekolah menjadi sebuah pertimbangan utama yang
dipakai dengan tanpa dilengkapi pertimbangan pada faktor pelengkap lainnya
seperti kajian arsitektural terkait keruangan, kondisi lingkungan eksisting, pengguna
dan aktivitasnya serta keamanan bagi pengguna dan bangunannya tersebut.

3. Sebagian besar dari sekolah dasar negeri yang disurvey belum memperhatikan
pentingnya faktor keselamatan terhadap bencana kebakaran dan belum pernah
dilakukan simulasi bencana kebakaran.

REKOMENDASI

1. Dengan adanya dukungan pemerintah melalui program Sekretariat Nasional
Satuan Pendidikan Aman Bencana dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
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(Kepmendikbud 110/P/2017), perlu adanya partisipasi aktif dari pihak pengelola
sekolah untuk dapat lebih memperhatikan kondisi sekolahnya secara aktif
melaporkan dan mengupayakan supaya instansi yang berwajib (Dinas P&K dan
BPBD setempat) dapat segera mengambil tindakan terkait adanya resiko dan
ancaman keselamatan bagi siswa, karyawan dan guru.

2. Pemerintah daerah setempat (Dinas P&K, BPBD, dan instansi pemerintah terkait
lainnya) dapat bekerja sama dengan LSM atau pihak swasta lain untuk dapat lebih
memperhatikan faktor keselamatan sekolah dan para penggunanya.
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